Jurnal Teknologi Kimia dan Industri, Vol. 2, No. 3, Tahun 2013, Halaman 88-95
Online di: http://ejournals1.undip.ac.id/index.php/j

PENGAMBILAN OLEORESIN DARI LIMBAH AMPAS JAHE
INDUSTRI JAMU (PT. SIDO MUNCUL) DENGAN METODE
EKSTRAKS

Alyssa Nahla Amir (L2C009131) *), Puspita Firsty Lestari (L 2C009126)
Jurusan TekniKimia, Fakultas Teknik, Universitas Diponeg
Jin. Prof. Sudharto, Tembalang, Semarang, 5023p/Ha: (024)74600%
Pembimbing: Ir. Indro Sumantri, MEng.

Abstrak

Pemanfaatan limbah ampas jahe industri jamu diresia saat ini hanya berupa pembugupuk dan
bahan bakamadahal limbah tersebut masih memiliki kandung@&om@sin yang cukup ting Oleh karena
itu perlu dipelajari metode ekstraksi yang efisiamuk menghasilkan oleoresin berkualitas tindari
limbah ampas jahe industri ja. Dengandilakukannya studi ini diharapkan dapat memanfaalimbah
ampas jahe industri jamu menjadi produk beruparef«, variabel yang berpengaruh dan kondisi ter
dalam ekstraksi oleoresin dédimbah ampas jahe industri jamu. Penelitian dilakuldenga metode
ekstraksi menggunakan variasi pelarut secara bVariabel tetap yang digunakan dalam penelitiar
adalahberat ampas jahe 50 gr, volume solven 300 ml, wekstraksi 5,5 jam dan kecepatan pengaduk
rpm. Sedangkawariabel berubahnya ada suhu ekstraksi (3€, 40C, 50°C, dan 6°C ) dan jenis solven
yang digunakan (etanol, lHexane, dan aseton). Dari hasil penelitian didaphtva variasi jenis pelarut d
suhu mempengaruhi oleoresin hasil ekstraksi. Korekstraksi terbaik untuk mencsilkan rendemen
oleoresin jahe yang tinggi dan bermutu baik diperglada kombinasi perlakuan jenis pelarut etanaktun
5.5 jam dan suhu 4G dengan konsentrasi oleoresin 12.2%, Berat jeBE50(gr/ml) dan indeks bias 1.3

Kata kunci: pemanfaatatimbah, ekstraksi, oleoresin jahe, sol.

Abstract

Utilization of ginger pulp waste from herbal medigiindustry in Indonesia currently used for mak
fertilizer and fuel, whereas the ginger pulp stdhtain high oleoresirlt is expected that the sults of this
study mayutilize the ginger dregs of herbal medicine indudiv be oleoresin productssuggest the
appropriate extraction techniqi, affecting operation variables artde optimum conditions for bat«
extraction of ginger oleoresi. This research used extractiorethod with various solvents in batch. Fi
variable used in this study is the weight of ging6rgr, volume of solvents 300 mL, extraction tité
hour and stirring speed of 450 rpm. While the cleavariable is extraction temrature 36C, 40°C, 50°C
and 60°C and types of solvent (ethana-Hexane and acetone). As the result from the relsthat the type
of solvent andtemperatur variations affect oleoresiextracted. The optimu extraction conditions to
produce a high yield ofingel oleoresin and good quality obtainedtire combined treatme of ethanol
solvent type, time of 5.hours and a temperature of 4D with oleoresinconcentration ¢ 12.2%, 0.955
density (g/ ml) and eefractive index of 1.370.

Key words: utilization of waste, extraction, ginger oleoresialven

1. Pendahuluan

PT. Sidomunculadalal salah satu industri yang memproduksi obat herbahjadi Jwa tengah,
dimana jumlah limbah padat organik yang terdirii d@npas kunyit, jahe, temulawak, ker dan ampas
rempahrempah lainnya mencap17.000kg/hari. Sampai saat ini limbah padat orgdrdkya dimanfaatka
untuk pembuatan pupuk organik yang digunakan umpeikupukan tanaman di lokasi pabrik dan sebe
dimanfaatkan oleh para petani terutamani binaan serta petani disekitar lingkungan pabrituk bahan bake
(PT. Sidomuncul, 2013). Padahal limbah padat yahgsilkan oleh PT. Sido Muncul, khususnya limbatpas
jahe masihmemiliki kandungan oleoresin yang cukup tinggi yatapat dimanfaatk: lebih lanjut menjadi
komoditi yang memiliki nilajual lebih tinggi seperoleoresin jahe.
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Oleoresin berasal dari kata “oleo” yang berarti yakhdan “resin” yang berarti damar. Jadi oleoresialal
minyak dan damar yang merupakan campuran minyali sebagai pembawa aroma dan sejenis damar se
pembawa rasa. Oleoresin berbentuk padat atau sadat pdan biasanya lengket. Dimana dalam d
perdagangan, oleoresin dikenal sebagai ginggeawi(ran et al. ,200% Oleoresin merupakan suatu gugu
kimia yang cukup komplek susunan kimianya. Olearé&sirupa minyak berwarna cokelat tua sampai hitan
mengandung kadar minyak atsiri 15 sampai 35 pef3koresin jahe mengandung komponen gingerol, sic
zingerone, resin dan minyak ats

Dengandilakukannya studi ini diharapkan dapat memanfaalimbah ampas jahe industri jar
menjadi produk berupa oleoresimengetahui teknologi yang tepat, variabel yang démgpruh dan kondi
terbaik dalam ekstraksi oleoresin dimbah ampas jahe industri jamu.

Material dan M etode Penelitian

Bahan -bahan yang digunakan pada penelitian ini antara: Limbah ampas jahe yang diperoleh ¢
PT. Sidomuncul, Semarang, Jawa Tei serta etanol teknis, Imlexane teknis dan acetone teknis yang dipe!
dari Toko Bahan Kimia Indrasari, Semarang, JawagaknPenelitian dilakukan di Laboratorium Pengate
Limbah Jurusan Teknik Kimia Universitas Diponegosgedangkan analisa indeks s dan konsentrasi
dilakukan di Laboratorium Dasar Teknik Kimia darbbsatorium Bioproses Jurusan Teknik Kimia Univers
Diponegoro dengan membandingkan oleoresin hasélifi@m dengan produk oleoresin yang diperoleh CV.
Lansida, Yogyakarta.

Keterangan:

1. Klem dan Statif

Keterangan:

1. Termometer

" ! 2. Pengaduk 2. Klem dan Statif
& 3. Pendingin 3. Pemanas
'- - 4. Labu leher tiga 4. Termometer
— % 5. Watarbath 5. Pendingin
- 4 e 6. Thermostat 6. Selang air
._. | ’ | 4 7. Motor pengaduk 7. Adaptor
7 6 3 8. Labu hasil distilat
Gambar 1. Rangkaian alat ekstri Gambar 2Rangkaian alat distile

Ekstraksi oleoresimlari ampas jahe menggunakan metode ekstraksi psikailakukan secara bat
menggunakan labu leher tiga 1000ml sebagai reakEmanasan menggunakhot plate dan pengadukan
menggunakan motor pengaduk. Limbah ampas jahe gmougakan dalam penelitian ini seberat 50 gram
digunakan pelarut dengan variasi etan-hexane dan acetone sebesar 300ml dengan waktakskstelama 5,
jam dengan variasi suhu 30 4C°C, 50°C, dan 60C. Selanjutnya pada variabel hasil ekstraksi dilakt
distilasi sampai pelarut cukup banyak yang teregokembali

Penentuarberat jenis oleoresin hasil penelitian menggungkianometer, indeks bias menggunal
refrektometer, dankonsentras menggunakan spektrofotometer dengan panjang gelignb80 nm denga
berbagai konsentrasi oleoresin untuk mendapatkan atisorbansinya. Kemudian nilai absorbansi digkan
dalam kurva standar log absorbansi dengan konséalieoresin untuk mengeta seberapa besar konsentrasi
oleoresin yang didapat.

Hasil dan Pembahasan

Pada penelitian ini, oleoresin jahe dari limbah asjahe industri jamu (PT. Sido muncul) di eks
dengan menggunakan variasi pelarut (etar-hexane, dan acetone) pada berbagau. Hasil percobaan ya
diperoleh adalah sebagai berik

3.1 Ekstrak Oleoresin Jahe
Proses ekstraksi oleoresin jahe dilakukan dengamggunakan variasi pelarut (etanc-hexane, dan
acetone) selama 5.5 jam pada berbagai suhu. Setadgin suhuekstraksi, ekstrak yang didapat berwa
semakin kuning kecokelatan sebagaimana ditunjulledaam Gambar 4.1 di bawah i
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Gambar 3. Oleoresin jahe hasil penelitian dengaiatval pelarutetanol, I-hexane
dan acetone) dan suhu (80 40°C, 5C°C, dan 66C).

Tabell. Perbandingan konsentrasi, berat jenis, dan gitias oleoresir
ampas jahe dengivariabel jenis pelarut dan suhu.

JenisPelarut  Suhu (°C) Konsentrasi (%) Berat jenis(gr/ml) Indeksbias

30 11 0,905 1.367

Etanol 40 12.2 0,955 1.370
50 11.5 0,935 1.371

60 11.3 0,910 1.372

30 5.9 0,715 1.378

N-Hexane 40 7 0,735 1.379
50 6.7 0,675 1.385

60 6.4 0,669 1.3855

30 10.3 0,910 1.370

Aceton 40 11.7 0,940 1.373
50 11.3 0,920 1.375

55 10.9 0,960 1.377

3.2 Pengaruh Jenis Pelarut Terhadap Kualitas Oleoresin Jahe

3.2.1 Konsentras Oleoresin Jahe
Pada penelitian ini jenis pelarut yang digunakaituyatanol, -hexane, dan acetone.

Perbedaan masingasing pelarut dalam mengekstrak oleoresin dipeigaieh kemampuan mas-
masing pelarut dalam melarutkan kompc-komponen yang ada dalam ampas jahe industri j
Menurut Dunras (1933), pelarut yang mempunyai gukidsoksil (alkohol) dan karbonil (keto
termasuk polar, sedangkan hidrokarbon termasukndalelarut non polar. artin et al. (1990)
menyatakan bahwa kelarutan suatu zat terlarut @inmdagelarut tergantung pada tingkat kepole
pelarut dan zat terlarut. Dimana komponen polandkaut dalam pelarut polar serta komponen
polar akan larut dalam pelarut non pc

Dari Tabel 1dapat dilihat bahwa pelarut yang menggunakan jesiisrut polar seperti etan
dan acetone memberikan konsentrasi yang lebih li@sandingkan pelarut non polar sepe-hexane.
Hal ini dikarenakan oleoresin tersusun dari bang@kyawapolar, sehingga ekstraksi mengguna
pelarut polar seperti etanol dan acetone dapatrutkten senyaw-senyawa oleoresin lebih bany
dibandingkan menggunakan pelarut non polar sep-hexane.

Sedangkan pada tabel, dapat dilihat bahwa konsentrasi oleoresin tegiirdiperoleh dar
pelarut etanol yaitd2.z persen, tingkat kepolaran suatu pelarut sangat megawuhi. Menurut Kirl
dan Othmer (1978) bahwa kepolaran etanol lebihgtindari pada aseton, maka etanol at
mengekstrak senyawsenyawa polar pada oleoresin lebih banyak dibgndseton yang memilil
kepolaran lebih rendah, sehingga konsentrasi tgtididapat dengan ekstraksi menggunakan pe
etanol.

3.2.2 Berat Jenis Oleoresin Jahe
Berat jenis sering dihubungkan dengan fraksi bkompone-komponen yang terkandui
didalamnya. Semakin besar fraksi berat yang tenkagdialam oleoresin, maka semakin besar
nilai densitasnya.
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Gambar 4.Pengaruh jenis solven terhadap berais oleoresin
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Oleoresin merupakan campuran resin dan minyaki aysing diperoleh dari ekstrak
menggunakan pelarut organik. Komposisi kuantita@resin secara umum tersusun oleh komg-
komponen: (1) gingerol dan zingeron, senyawa turufenol dan etc-fenol, (2) shogaol yang
merupakan senyawa homolog dari zingeron, (3) mirataki yang komponen utamanya tersusun
seskuiterpen hidrokarbon berupa zingiberen danugesgen alkohol berupa zingiberol, dan (4) re
(Koswara, 1995). Selain itu resin jahe juga mengandung kompc-komponen minor seperti
gingerdiol, paradol, heksahidrokurkumin, gingerdtas, lemak, lilin, karbohidrat, vitamin, dan miak
(Kimura et al., 2005; Shukla dan Singh, 20

Gambar 4merupakan visualisasi fenomenatraksi yang menunjukan pengaruh jenis pel
tehadap berat jenis oleoresin jahe. Dapat dililsdiwa pelarut yang menggunakan jenis pelarut |
seperti etanol dan acetone memberikan berat jeamng yebih besar dibandingkan pelarut non p
seperti n-kxane. Hal ini dikarenakan oleoresin tersusun lokmyak senyawa polar, sehingga ekstr
menggunakan pelarut polar seperti etanol dan agetdapat melarutkan senye-senyawa oleoresin
lebih banyak dibandingkan menggunakan pelarut moter geperti -hexane.

Sedangkan pada pelarut polar, tingkat kepolaratu aedarut sangat mempengaruhi. Ment
Kirk dan Othmer (1978) bahwa kepolaran etanol ldinilggi dari pada aseton, maka etanol di
mengekstrak senyawsenyawa polar pada oleoresin lebih banyaibanding aseton yang memili
kepolaran lebih rendah, sehingga berat jenis tgtijuga didapat dare pelarut yang memi
konsentrasi oleoresin tertinggi yaitu dengan ekstranenggunakan pelarut etai

3.2.3 Indeks Bias Oleoresin Jahe

Indeks biasoleoresin berhubungan erat dengan komp-komponen yang tersusun dal
oleoresin yang dihasilkan. Sama halnya dengan priat dimana komponen penyusun oleoresin ¢
mempengaruhi nilai indeks biasnya. Semakin banyagonen berantai panjang atau konen
bergugus oksigen ikut tersuling, maka kerapataniumedaleoresin akan bertambah sehingga ca
yang datang akan lebih sukar untuk dibias
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Gambar £ Pengaruh jenis solven terhadap indeks bias olet
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Indeks bias oleoresin juga dipengaruheh jenis pelarut yang digunakan. Indeks |
oleoresin yang diekstrak dengan pelar-hexane mempunyai nilai indeks bias yang lebih bédar
dibandingkan dengan oleoresin yang diekstrak depgtarut etanol dan acetone. F-rata nilai indeks
bias oleoesin yang diperoleh antara 1,369 untuk oleoresingydidapat dari ekstraksi mengguna
pelarut etanol, 1,37 untuk oleoresin hasil ekstralenggunakan pelarut aceton dan 1,38 untuk ol&o
yang didapat dari ekstraksi menggunak-hexane. Perbedaandeks bias ini dipengaruhi oleh adai
sisa pelarut pada oleoresin hasil ekstraksi tetsdbarena -hexane mempunyai kemampuan ur
menguap yang lebih tinggi dari etanol dan acetoakanpada proses penguapan pelarut, lebih bar-
hexane yang teruaphkalari pada etanol dan acetone sehingga -hexane pada oleoresin lebih sed
dan menyebabkan indeks bias oleoresin tersebilit betsar

Sedangkan indeks bias oleoresin pada pelarut adebdm besar dari etanol, hal terse
dikarena titik didihaceton lebih rendah dibanding etanol, maka pekseton lebih cepat teruapkan c
oleoresin dari pada pelarut etanol. Parry dan Dmeg1969) menyebutkan bahwa etanol memiliki
didih 78C dan aceton titik didihnya °C.

3.3 Pengaruh Varias Suhu Terhadap Kualitas Oleoresin Jahe

3.3.1 Konsentras Oleoresin Jahe

Proses ekstraksi oleoresin dengan suhu yang toeygat menghasilkan konsentrasi oleor:
yang tinggi. Kenaikan suhu akan menyebabkan vitkegielarut semakin rendah, dengan bepelarut
lebih mudah mengalir dan dengan kecepatan pengadiska sama pelarut akan lebih turbulen (ger:
molekul pelarut semakin cepat dan acak) sehingdannmaudah untuk mengekstrak oleore

Selain itu, kenaikan suhu menyebabkan -pori padatan mengembang sehingga
memudahkan pelarut untuk berdifusi masuk ke dalaoni-pori padatan jahe dan melarutkan oleore
Oleh karena itu, oleoresin yang berinteraksi semé#idsar dan menyebabkan terjadinya perpind
massa solut dari padatan umpan me pelarut semakin besar (Treyball, 19

Dari Gambar ¢ dapat dilihat bahwa konsentrasi oleoresin dalanarpelhasil ekstraks
meningkat seiring dengan naiknya suhu. Suh°C merupakan suhu optimum yang memberil
kosentrasi tertinggi pada semua jerelarut. Namun pada suhu®D dan 6°C, konsentrasi oleoresin
mengalami penurunan. Hal itu disebabkan semakiggtisuhu juga dapat menyebabkan kerus:
oleoresin yang tidak tahan pada suhu di at’C (U.S. Patent No. 10/496885). Senyawa utama pen
oleoresin yaitu gingerol akan mengalami dekompod&i sebagian gingerol akan berubah mei
shogaol pada suhu di atas°C (Gaedcke, 2005).

3.3.2 Berat Jenis Oleoresin Jahe

Proses ekstraksi oleoresin dengan suhu yang tadagisit menghasilksoleoresin dengan berat
jenis yang tinggi. Hal tersebut dikarenakan padaiswang tinggi fraksi ringan (zat volatil) dari otesin
akan teruapkan dan hilang, sehingga yang tertingmaya fraksi berat. Menurut Ketaren (1985), min
atsiri dapat menguapada suhu kamar dan penguapan akan semakin besgand&enaikan sut
ekstraksi. Jika suhu ekstraksi tinggi maka akanahugrbentuk resin yang lebih banyak dan resii
merupakan senyawa yang tidak meng
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Gambar € Pengaruh variasi suhu terhadagpat jenis oleoresi

Dari Gambar ¢ dapat dilihat bahwa suhu memberikan pengaruh degh&inetika ekstraks
dimana berat jenis oleoresin hasil ekstraksi md@hgseiring dengan naiknya suhu. Suht°C
merupakan suhu optimum yang memberikan hasilt jenis tertinggi pada semua jenis pelarut. A
tetapi berat jenis mengalami penurunan pada sulatadi4°C. Hal ini dikarenakan kerusakan oleore
yang tidak tahan pada suhu di atas°’C dimana komponen utamanya yang berupa gin
terdekomposisi darsebagian gingerol akan berubah menjadi shogaol pata di atas <C yang
mengakibatkan penurunan berat jenis oleoresin (€kae@005

3.3.3 Indeks Bias Oleoresin Jahe
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Gambar 7 Pengaruh variasi suhu terhadap indeks bias olex

Hubungan anta variasi suhu dengan indeks bias oleoresin jahetdhjizat pada Gamb 7,
Nampak bahwa peningkatan suhu ekstraksi juga didlerigan meningkatnya indeks bias oleoresin j
Kenaikan indeks bias ini dipengaruhi oleh adanga gielarut pada oleoresiiasil ekstraksi tersebut.
Semakin tinggi suhu ekstraksi maka semakin bangddrgt yang teruapkan sehingga sisa pelarut
oleoresin akan semakin sedikit dan menyebabkarksnoias oleoresin tersebut semakin b

Formo et al (1979) menyatakan bahwlai indeks bias berhubungan dengan struktur
komposisi senyawa organik didalam suatu bahan.kidsas akan meningkat dengan bertan
panjangnya rantai karbon senyawa organik dan junitatan rangkap. Sedangkan Affandi (19
menambahkan bahwa nilindeks bias semakin besar dengan meningkatnya &arapminyak atsii
(oleoresin).

3.4 Menentukan Kondisi Operasi Optimum
Pada penelitian ini, oleoresin jahe dari limbah asjahe industri jamu (PT. Sido muncul)
ekstrak dengan menggunakan variasi [ut pada berbagai suhu. Jenis pelarut yang digunpkala
penelitian ini adalah etanol-hexane dan aceton. Pertimbanga&ntimbangan untuk menentukan je
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pelarut yang akan digunakan selain konsentrasire$@®o yang dihasilkan, juga dari segi ekonorra
(biaya produksi) terutama jika diterapkan padaashadiustri. Berdasarkan hasil penelitian dapahdli
bahwa konsentrasi oleoresin tertinggi diperoleh pelarut etanol yaiti12.2 persen. Hal ini dikarenak
etanol memiliki tingkat kepolaran palirtinggi, dan komponen pada oleoresin sebagian Heeaifat
polar. Sehingga etanol mampu mengekstrak oleotebih banyak dibandingkan pelarut aceton d-
hexane.

Penentuan suhu optimal pada proses ekstraksi slagede dilakukan dengan mengguna
variasi suhu 30C, 40°C, 5C °C,dan 66C. Berdasarkan konsentrasi oleoresin yang dihasilkeaka
didapatkan suhu optimal proses ektraksi oleorjedia yaitu pada suhu °C. Hal ini dikarenakan pac
suhu di atas 4%, terjadi kerusakan komponen pentiyang terdapat dalam oleoresin terselOleh
karena itu dapat disimpulkan bahwkondisi operasi optimum pada proses ekstraksi esorjahe,
dilakukan dengan menggunakan pelarut etanol sefafniam pada suhu °C.

Kesmpulan

Dari hasil penelitian yang dilaksanakan didapatoleoresin tersusun dari banyak senyawa p
sehingga pelarut dengan polaritas yang tinggi (dtadapat mengekstrak oleoresin lebih banyak dilveyken
jenis pelarut yang lain (aceton da-hexane). Seakin tinggi suhu maka jumlah oleoresin yang temakspun
semakin banyak namun juga dapat menyebabkan kemsa&oresin yang tidak tahan pada suhu di at’C.
Suhu 40C merupakan suhu optimum yang memberikan koseémgndimggi pada semua jenis prut. Kondisi
ekstraksi terbaik untuk menghasilkan rendemen ekiorjahe yang tinggi dan bermutu baik diperoleta
kombinasi perlakuan jenis pelarut etanol, waktuj&ré dan suhu ©C dengan konsentrasi oleore:12.2 %,
Berat jenis 0,955 (gr/ml) dandeks bias 1.37
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